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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Media lahir sebagai suatu sarana untuk menjembatani suatu pesan ketika kebutuhan akan informasi di rasakan semakin meningkat dan tidak lagi dapat diatasi dengan komunikasi antarpersona. Jadi keberadaan media massa merupakan penghubung komunikasi massa untuk menjangkau khalayak banyak. Di mana pesan yang disampaikan oleh media massa itu bersifat umum dan disampaikan secara cepat serta terbuka untuk semua orang. 
“Komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang terbesar heterogen dan anonim melalui media massa cetak atau elektronik, pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat”. (Rakhmat, 1992:189). 
“Sebuah komunikasi massa yang efektif harus dapat menarik sebagian besar komunikannya, sifat komunikasinya tidak saja tergantung dari bentuknya, tetapi juga pada isinya untuk dapat menarik perhatian”. (Kertapati, 1981:153). “Peran media massa tidak dapat begitu saja dilepaskan dalam kehidupan masyarakat. Begitu pentingnya kehadiran media massa di tengah masyarakat disebabkan informasi sudah menjadi kebutuhan keseharian”. Menurut Fedler yang dikutip oleh Effendy (1992:89): Alat untuk memperluas kemampuan atau berbicara dengan orang lain (sebagai penyambung lidah) antara kita dengan orang lain. 
Pers mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan suatu masyarakat. dalam tingkat kemajuan dan peradaban manusia sekarang ini tidak dapat dibayangkan bagaimana masyarakat hidup tanpa pers. Hal ini telah terbukti dari hasil penelitian para pakar komunikasi yang mengungkapkan, pers menjadi perabot rumah tangga yang jauh lebih dalam maknanya daripada meja dan kursi. Pers menjadi sarana kehidupan sebab untuk hidup seseorang perlu mengetahui lingkungannya dan berkomunikasi dengan lingkungannya. Bagi masyarakat yang semakin luas, kompleks serta pesat perkembangannya. Pers menjadi sarana disamping berbagai media massa lainnya. Yang dimaksud pers disini adalah pers dalam pengertian sempit yakni surat kabar. Mengenai fungsi pers, dalam buku Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, Onong Uchjana Effendy mengungkapkan bahwa “Sebagai sarana media masa (mass education) surat kabar dan majalah memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya”. (Effendy, 1985:149)
Surat kabar merupakan media cetak yang memuat informasi variatif mulai dari sajian-sajian tentang berita sosial, teknologi, ekonomi, budaya, olahraga, politik, hukum dan lain sebagainya.  Berbeda dengan media massa lainnya, surat kabar dalam menyajikan informasi memiliki kelebihan, antara lain terekam atau tidak selintas artinya setiap peristiwa atau hal yang diberitakan dapat dibaca setiap saat dan dapat dikaji ulang, di dokumentasi, serta digunakan sebagai bukti untuk keperluan tertentu. “Fungsi surat kabar adalah memberikan informasi, mendidik, menghibur dan mempengaruhi”. (Effendy,1993:65) 
Atas pertimbangan itulah seharusnya media cetak harian seperti halnya surat kabar menyajikan berita atau informasi yang dapat berguna bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia yang pada akhirnya akan membawa bangsa kita menjadi masyarakat yang lebih maju. Di sisi lain, media cetak yang salah satu fungsi urgennya memberikan pengetahuan bagi khalayaknya, menjadikan posisinya sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia saat ini. Sebagaimana yang dikatakan oleh D.H. Assegaf (1983) dalam jurnalistik masa kini, secara umum menyatakan bahwa dalam “Abad modern seperti sekarang ini kehidupan manusia antar masyarakat tidaklah dapat dipisahkan lagi dari jurnalistik dan pers. Secara ekstrem para ahli jurnalistik menyamakan pers dengan “udara yang dibutuhkan manusia untuk tetap hidup”. Manusia modern tidak dapat lagi hidup tanpa mendapatkan suguhan pers yang memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi, disebabkan makin berkembangnya teknologi komunikasi saat ini. 

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang sejalan dengan komunikasi visual, dengan terciptanya permasyarakatan antara media cetak dan media elektronik, seperti yang dikatakan oleh ED Zoelverdi dalam bukunya Mat Kodok Melihat Sejuta Umat ; 

“Jalinan perkerabatan antara surat kabar dan televisi sudah kian kita sadari, sajian televisi boleh dikatakan sebagai pembuka “selera makan publik” namun dari media cetaklah mereka dapatkan santapan yang sebenarnya. Sungguh televisi memang dapat dikatakan menggigit, tapi berlangsung cepat sehingga apa yang ditampilkan tidak tertanam dalam lubuk hati kita, sebagaimana yang dilakukan foto-foto”. (Zoelverdi. 1983:72) 

Di dalam suatu kegiatan, baik itu yang sifatnya tidak resmi dan terutama yang sifatnya resmi, kegiatan itu biasanya ingin selalu diabadikan salah satunya melalui hasil karya seorang “fotografi” baik yang amatir maupun yang professional.

Istilah Fotografi berasal dari bahasa Yunani: Photos yang berarti sinar, dan Graphos yang berarti menulis / melukis, sehingga dapat dikatakan bahwa “Fotografi adalah melukis dengan sinar”. (Pratikno, 1987:149). Foto merupakan hal yang paling penting yang tidak dapat dipisahkan dalam suatu kegiatan yang dianggap penting dan bersejarah. “Foto dapat menunjukan peristiwa faktual dan historis”. (Effendy (B), 1993:13). Foto dengan sifat-sifatnya mampu merekam sesuatu secara tepat dan obyektif, membuatnya cocok untuk menyajikan peristiwa yang mengandung berita. Foto mampu menjelaskan masalah dan memberikan kesimpulan secara gamblang. “Sifat foto yang piguratif refrensasional menyebabkan gambar-gambar yang dibuat oleh kamera dapat melintasi batasan-batasan bahasa dan langsung dapat dimengerti tanpa diterjemahkan lebih dahulu” (Soelarko, 1985:60-61).

Harian Umum Pikiran Rakyat sebagai salah satu media surat kabar terbesar di Jawa Barat setiap harinya menjanjikan suplemen-suplemen. Suplemen-suplemen tersebut hadir sebagai tambahan informasi mengenai bidang-bidang tertentu yang dianggap perlu kupasan lebih mendalam. Masing-masing bidang disajikan secara periodik seminggu sekali pada hari yang tetap dalam empat halaman surat kabar. Salah satu dari suplemen tersebut adalah suplemen Foto Akhir Pekan yang biasa hadir setiap Sabtu. 
Dalam memenuhi kebutuhannya, khalayak tidak hanya tertarik pada tulisan-tulisan saja, tetapi mereka akan lebih tertarik jika berita dalam surat kabar itu dilengkapi dengan Foto? Perkembangan yang terjadi dalam media cetak telah menempatkan fotografi sebagai bagian yang integral dengan aspek pemberitaannya sendiri. Peran yang disandang oleh sebuah foto tidak lagi sekedar pelengkap dalam keseluruhan tampilan lay out sebuah surat kabar. Ia telah jauh berkembang sebagai sebuah media yang juga sanggup mengkomunikasikan sesuatu kepada khalayak pemerhatinya. W. Philip dan kawan-kawan menganalisa kecenderungan ini dalam bukunya “Mass Media System and Effect”, dengan menyebutkan telah berlangsung suatu evolusi yang berangsur-angsur dari media yang menggunakan foto sebagai suatu bentuk dekorasi atau ilustrasi, menjadi media jenis baru yang menggunakan foto sebagai alat utama berkomunikasi dengan hanya sedikit tulisan yang dibatasi seperlunya saja.
Signifikan aspek fotografi dalam media cetak menjadikannya sebagai salah satu daya tarik yang bisa turut meningkatakan “Nilai Jual” media tersebut. Bahkan karena aktifitas tampilan foto dalam media cetak, membuat aspek berita sendiri bukanlah merupakan komoditas satu-satunya yang dijual kepada khalayak. Pada tatanan ini, menjadi keniscayaan jika banyak media menjadikan fotografi sebagai “produk” utama dalam tampilannya dan meraih pembaca dalam jumlah besar. Pada media cetak tertentu, yang banyak ditampilkan adalah justru foto-foto sendiri sebagai alih dari “sekedar” mengedepankan tampilan lewat kontruksi kalimat, sebagaimana media cetak yang sering kita baca. Majalah Kosmopolitan, Popular, Dewi, Femina dan beberapa tabloit serta yang lainnya bisa dijadikan contoh terhadap kecenderungan ini.

Kecenderungan maraknya media-media cetak yang menjadikan tampilan foto sebagai sajian utamanya, ternyata pada kenyataannya media-media konvensional pun tetap menjadikan aspek pemuatan foto sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan pemuatan berita itu sendiri. Foto tidak lagi sekedar sebagai pelengkap dari sebuah berita, namun ia pun bisa memiliki “News Value” nya sendiri. Melihat foto itu sendiri sebagai sebuah tampilan, George Louis memberikan ilustrasinya yang cukup merepresentasikan apa yang telah diutarakan diatas bahwa, tanpa unsur visual, sesungguhnya tidak ada komunikasi dalam media cetak maupun televisi. Sebab unsur visual amat tepat dan cepat menghidupkan ide-ide yang kabur. Unsur visual juga memberikan arti yang jelas tentang segala yang masih abstrak. Karena itu, suatu berita tanpa di lengkapi dengan visualisasi akan terlihat kurang lengkap dan menarik perhatian khalayak pembaca.
Hal ini jelas pada lingkup yang lebih jelas, menjadikan bidang fotografi sebagai lahan yang diminati oleh berbagai kalangan, baik ketertarikan itu hanya bersifat hobi semata atau lebih jauhnya menjadiakan bidang ini sebagai penghasil sisi finansial bagi dirinya.Sehingga pada akhirnya, semua hal yang berkaitan dengan fotografi ini tidak luput dari minat khalayak untuk memperoleh sesuatu darinya. Ketika informasi mengenai masalah-masalah fotografi menjadi suatu yang “dicari” khalayak dengan alasan-alasan sebagaimana diutarakan diatas, membuat media cetak tidak hanya menampilkan sebagai sisi penunjang. Lebih dari itu, aspek foto tampil dengan porsi yang cukup signifikan dalam media cetak.

Dalam edisi sabtunya, Pikiran Rakyat pada hal terakhirnya menyajikan sebuah rubrik yang berisikan informasi-informasi seputar pengetahuan kefotografian, yang diberi nama “Foto Pekan Ini”. Rubrik ini dimaksudkan untuk memenuhi keingintahuan dan kebutuhan informasi tentang fotografi dalam segenap aspeknya, secara teknis maupun teoritis. Disamping itu secara praktis, disampaikan pula hasil-hasil pemotretan dari khalayak yang mengirimkannya ke redaksi, untuk di analisis, baik dari segi teknis maupun ide-ide yang mendasarinya. Hal ini tentunya merupakan sarana yang cukup dibutuhkan khalayak guna lebih menilai kemapuan dirinya dengan membandingkan hasil pemotretan yang dimuat tersebut.  

Dalam segi aktivitasnya rubrik fotografi Pikiran Rakyat sabtu tidak hanya terletak pada materi yang ditampilkan namun juga bagaimana tulisan tersebut disajikan kepada pembacanya. Karena dalam fotografi banyak terdapat istilah-istilah yang berbau asing, sisi penulisan harus diperhatikan agar tetap dapat dimengerti oleh khalayak dari berbagai kalangan. 

Dari segenap aspek yang dikedepankan dalam penyajian rubrik tersebut, akan menjadi telaahan yang cukup signifikan guna bagaimana tanggapan sebenarnya dari pembaca terhadap rubrik tersebut, baik dari segi materi (informasi) yang disampaikan, teknis penulisan yang menarik, maupun segi kredibilitas penulisannya. Apakah memang penyajian rubrik tersebut telah memberikan kontribusi sesuai keinginan khalayaknya, dengan catatan khalayak disini berdasarkan sampel dari populasi penelitian. 

Dengan pertimbangan bahwa khalayak yang memang membutuhkan informasi fotografi adalah khalayak yang cukup segmented, yakni yang benar-benar memerlukan dan berkaitan dengannya, maka populasi yang disajikan sumber penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik  yang telah atau sedang mengambil mata kuliah fotografi. Dikaitkan dengan materi rubrik yang berkaitan dengan permasalahan fotografi, maka guna mencari tanggapan khalayak terhadapnya, jelas dimunculkan dengan mencari khalayak yang benar-benar memerlukan informasi tersebut. Tanggapan adalah penilaian pribadi secara subjektif yang diberikan responden dalam hal ini mahasiswa Jurusan Ilmu komunikasi Spesialisasi Jurnalistik angkatan 2001,2002 dan 2003. Rubrik adalah ruangan yang terdapat dalam surat kabar yang memuat isi dan ruang khusus yang dimuat dengan periode yang tetap dengan hari-hari tertentu atau beberapa minggu sekali yang membahas atau membuat masalahnya masing-masing sesuai dengan yang ditulis pada misi rubrik tersebut. Sedangkan Foto Pekan Ini adalah salah satu rubrik yang terdapat pada Pikiran Rakyat edisi Sabtu yang berisi tentang berbagai informasi fotografi.   

Berdasarkan uraian yang sudah penulis paparkan diatas, masalah yang akan diteliti, dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana Tanggapan Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik Terhadap Rubrik Foto Akhir Pekan Harian Umum Pikiran Rakyat Sebagai Sarana Pemenuhan Kebutuhan Informasi”. 
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Seperti apa tanggapan mahasiswa terhadap efektifitas caption “Rubrik Foto Akhir Pekan” di Harian Umum Pikiran Rakyat.

2. Seperti apa tanggapan mahasiswa terhadap lay out “Rubrik Foto Akhir Pekan” di Harian Umum Pikiran Rakyat.

3. Seperti apa tanggapan mahasiswa terhadap kualitas nilai foto dari Rubrik Foto Akhir Pekan di Harian Umum Pikiran Rakyat.

4. Bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap Rubrik Foto Akhir Pekan di Harian Umum Pikiran Rakyat sebagai kebutuhan informasi fotografi?

1.3 Tujuan Dan Maksud Penelitian

Tujuan penelitian yang diadakan berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah diuraikan, yaitu:

1. Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap efektifitas caption “Rubrik Foto Akhir Pekan” di Harian Umum Pikiran Rakyat.

2. Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap lay out “Rubrik Foto Akhir Pekan” di Harian Umum Pikiran Rakyat.

3. Untuk mengetahui kualitas nilai foto “Rubrik Foto Akhir Pekan” di Harian Umum Pikiran Rakyat.
4. Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap “Rubrik Foto Akhir Pekan” sebagai pemenuhan kebutuhan informasi fotografi.

1.4 Kegunaan Penelitian 


1.4.1 Secara Teoritis 


Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang ilmu komunikasi, khususnya Jurusan Jurnalistik tentang bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap Rubrik Foto Akhir Pekan.

1.4.2 Secara Praktis 


Penelitian ini diharapkan sebagai masukan untuk perusahaan maupun bagi intansi, karena foto dan berita merupakan urat nadi bagi surat kabar itu sendiri, sehingga berfungsi sebagai sumber informasi. 
1.5 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini memakai landasan teori Uses and Gratification sebagai dasar teoritis dalam melakukan penelitian. Model ini pertama kali dikemukakan oleh E. Katz, Jay.G.Blimmer dan M. Gurevitch. Model ini berkecenderungan untuk tertarik terhadap apa yang akan dilakukan orang terhadap media. Teori uses and gratification merupakan pergeseran fokus dari tujuan komunikator ke komunikan. Selain itu teori uses and gratification menunjukan bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi pribadi dan sosial khalayak. Khalayak pembaca dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya akan informasi. Khalayak tidak hanya bertindak pasif terhadap isi pesan yang disampaikan oleh media massa tertentu.


Dalam asumsi ini tersirat pengertian bahwa, komunikasi massa berguna (utility) dan konsumsi media diarahkan oleh motif (intentionality). Jadi khalayak pembacalah yang aktif dan selektif dalam memilih informasi, sesuai dengan motif-motif dalam dirinya untuk pemuas kebutuhan (Effendy, 1986:28)

Karena rubrik “Foto Akhir Pekan” yang ada pada Harian Umum Pikiran Rakyat Bandung disajikan dengan suatu peristiwa atau objek yang selalu menarik perhatian publik, maka konsep dari penelitian ini adalah bagaimana penyampaian foto yang dimuat di Harian Umum Pikiran Rakyat sebagai sumber kebutuhan informasi. Dan yang menjadi variabel X adalah “Rubrik Foto Sebagai Sarana Pemenuhan Kebutuhan Informasi” yang dimuat setiap akhir pekan di Harian Umum Pikiran Rakyat. 
1.5.1 Operasional Variabel 

Indikator 1 : Efktifitas Caption

Alat Ukur  : - Gaya bahasa


        - Kejelasan bahasa / makna


        - Tingkat kesesuaian foto dengan caption
Indikator 2 : Nilai Foto

Alat ukur   : - Isi pesan sudut pengambilan foto yang mengandung berita

        - Sudut pengambilan gambar


        - Komposisi foto
Indikator 3 : Pemenuhan Terhadap Kebutuhan Informasi Fotografi

Alat ukur   : - Manfaat rubrik “Foto Akhir Pekan”


        - Ketertarikan terhadap bidang fotografi


        - Kepuasan terhadap penyajian rubrik “Foto Akhir Pekan”.

1.6 Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.6.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriftif, yang diungkapkan oleh Issac dan Michael sebagai sebuah penelitian yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik tertentu atau bidang tertentu secara faktual serta cermat. (Rakhmat,1999;22).


Metode penelitian merupakan cara guna mendeskripsikan dan menginterpretasikan kondisi hubungan yang ada, proses yang sedang berlangsung akibat yang terjadi atau fenomena yang sedang berkembang. Penelitian dilakukan dengan menganalisis dan menginterpretasikan data yang dikumpulkan.


Dalam keperluan penelitian ini, maka fenomena yang dideskripsikan dan dianalisis kecenderungannya adalah tanggapan dari mahasiswa yang telah mengikuti perkuliahan fotografi terhadap rubrik yang juga berisikan informasi dan pengetahuan seputar kefotografian.
1.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Wawancara 

yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dengan mengadakan Tanya jawab secara tatap muka antara pewawancara dengan nara sumber. Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban yang lebih mendalam terhadap materi penelitian. Adapun wawancara dilakukan dengan pihak surat kabar, dalam hal ini adalah redaktur surat kabar yang bersangkutan.
2. Penyebaran angket
yaitu suatu cara untuk memperoleh data dengan mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada responden yang telah ditentukan guna memperoleh keterangan atau pendapat dari responden tentang masalah yang diteliti.

3. Kepustakaan 

yaitu suatu cara untuk memperoleh data dari berbagai buku atau literatur lain. Penulis mempelajari, memahami dan mengutip berbagai pendapat ahli yang relevan dengan masalah yang diteliti.

1.8 Populasi dan Sampel

1.8.1 Populasi 


Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan (Moh.Nazir, 1988:325). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik yang masih aktif, karena jumlah populasi dibawah 100, maka penulis mengambil Total Sampling saja yaitu angkatan 2002 dan 2003 dengan jumlah sebagai berikut:

Angkatan 2001 : 7 orang


Angkatan 2002 : 18 orang.
1.8.2 Sampel
Tabel 1.1

Populasi & Sampel Berdasarkan Angkatan

	NO


	NAMA


	NIM


	ANGKATAN



	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25


	Ratna Febbya

Indra M

Hartini S

Hendy H

Fitriah 

Nina M

Budi S

Deni S

Teddy P

Wiratama F

Teuku A

Dhany N

Yoseph H

Randy M

Beni M

Halasan P

Dimas P

Ashoff N

Rizky 

Heri Arip

Yohana R

Andreani O

Indra W

Shandy H

Dayat Hidayat


	41801038

41801029

41801027

41801023

41801017

41801004

41801085

41802001

41802002

41802004

41802013

41802015

41802017

41802019

41802024

41802032

41802037

41802046

41802049

41801052

41802068

41802072

41802076

41802092

41802095


	2001

2001

2001

2001

2001

2001

2001

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002




Bila dijumlahkan secara keseluruhan sebagai populasi sebanyak 25 orang. Dari populasi tersebut, maka ditarik sampel dengan menggunakan teknik Total Sampling yaitu 
1.9 Lokasi dan waktu Penelitian 


1.9.1 Lokasi


Penelitian dilakukan di Harian Umum Pikiran Rakyat yang terletak di Jalan Sukarno Hatta no. 147, dimana tempat tersebut merupakan tempat Redaksi dari Harian Umum Pikiran Rakyat.


1.9.2 Waktu Penelitian 


Waktu Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan bulan februari tahun 2006.

